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ABSTRAK

Seseorang yang mengalami insomnia akan mengantuk pada siang hari, sehingga dapat
menurunkan konsentrasi dan akan mengganggu aktivitas. Konsentrasi diperlukan agar dapat
berpikir dan bertindak untuk memiliki perhatian terhadap objek yang dipelajari dengan
mengesampingkan hal-hal lain yang tidak ada hubungannya dengan pembelajaran. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui hubungan insomnia terhadap konsentrasi belajar mahasiswa
Fakultas Kedokteran di Kupang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini jenis penelitian
kuntitatif. Desain penelitian ini adalah observasional analitik dengan pendekatan cross
sectional. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah proportional stratified
random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 76 orang. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner KSPBJ-IRS untuk mengukur insomnia dan kuesioner Konsentrasi
Belajar untuk mengukur kemampuan konsentrasi belajar. Analisis data yang digunakan
adalah uji spearman rank. Hasil analisis bivariat pada 76 orang mahasiswa menunjukkan
adanya hubungan signifikan (p=0,000) antara insomnia dengan konsentrasi belajar.
Kesimpulan penelitian ini terdapat hubungan antara insomnia dengan konsentrasi belajar
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran di Kupang.

Kata Kunci: Insomnia, Konsentrasi belajar, Mahasiswa kedokteran

Tidur merupakan kebutuhan dasar
manusia yang ditandai dengan aktivitas
fisik yang minimal, penurunan kesadaran,
perubahan proses fisiologi tubuh dan
penurunan respon terhadap rangsangan dari
luar™. Tidur berguna untuk pemulihan
fungsi kognitif dalam diri manusia. Ketika
tidur terjadi peningkatan aliran darah
menuju serebral, sehingga otak akan
mendapatkan lebih banyak oksigen yang
berfungsi untuk membantu penyimpanan
memori dan pembelajaran yang
berhubungan dengan fungsi kognitif®.
Pada kondisi istirahat dan tidur, tubuh
melakukan  proses pemulihan  untuk
mengembalikan stamina tubuh hingga
berada dalam kondisi yang optimal®.

Insomnia merupakan kesulitan untuk

masuk tidur, kesulitan untuk
mempertahankan tidur, atau tidak cukup
tidur”. Insomnia merupakan sebuah
gangguan  tidur  dimana  penderita

mengalami kekurangan waktu tidur dalam
jangka waktu tertentu®. Insomnia dapat
diderita,  baik secara primer maupun

dengan adanya kondisi yang komorbid®.
Jika mengalami gangguan sulit tidur
(insomnia), kuantitas dan kualitas tidur
seseorang akan berkurang. Gangguan tidur
ini dapat mempengaruhi pekerjaan,
aktivitas sosial dan status kesehatan bagi
penderita‘”,

Insomnia ditandai oleh
ketidakmampuan untuk memulai atau
mempertahankan  tidur. Insomnia  juga
dapat berupa bangun pagi dimana
seseorang bangun beberapa jam lebih awal
dan tidak dapat melanjutkan
tidur. Kesulitan memulai atau
mempertahankan  tidur  sering  kali
dimanifestasikan sebagai kantuk di siang
hari yang berlebihan , yang secara khas
mengakibatkan ~ gangguan  fungsional
sepanjang  hari®. Terdapat beberapa
keluhan yang biasa dialami oleh penderita
insomnia seperti, kesulitan tidur, sering
terbangun di malam hari, sulit untuk tidur
kembali, dan bangun dini hari serta merasa
tidak segar saat bangun pagi”.
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Penelitian terhadap insomnia di
Amerika menyebutkan 40 juta hingga 70
juta  penduduk Amerika mengalami
insomnia intermiten dan 10% hingga 20%
penduduk  Amerika terkena insomnia
kronis®.  Prevalensi insomnia  pada
populasi dewasa sekitar 5% sampai 20%.
Insomnia paling sering terjadi pada lansia
sekitar  15% sampai 35%. Sebuah
penelitian pada tahun 2013yang dilakukan
terhadap 100 orang pasien yang datang ke
Poliklinik Saraf RS. M. Djamil Padang
didapatkan hasil sebanyak 38% sampel
mengalami insomnial?.

Seseorang yang mengalami insomnia
akan mengantuk pada siang hari, sehingga
dapat menurunkan konsentrasi dan akan
mengganggu aktivitas!). Konsentrasi
merupakan pemusatan pikiran terhadap
suatu hal dengan mengesampingkan semua
hal lainnya yang tidak berhubungan?.
Sedangkan Konsentrasi belajar merupakan
kemampuan memusatkan perhatian pada isi
bahan belajar maupun proses
memperolehnya'®. Konsentrasi diperlukan
agar dapat berpikir dan bertindak untuk
memiliki perhatian terhadap objek yang
dipelajari dengan mengesampingkan hal-
hal lain yang tidak ada hubungannya
dengan  pembelajaran'V.  Konsentrasi
belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan
faktor eksternal. Salah satu faktor yang
mempengaruhi konsentrasi belajar yaitu
faktor internal diantaranya, cukup tidur dan
istirahat!?).

Penelitian yang dilakukan oleh Wisni
Pratiwi tahun 2017 tentang “Hubungan
Derajat Insomnia denga Konsentrasi
Belajar Mahasiswa Program Studi Ilmu
Keperawatan Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta” didapatkan kejadian insomnia
di Program Studi Ilmu Keperawatan
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
sebagian besar dalam kategori ringan
sebanyak 52 orang (57,1%). Tingkat
konsentrasi belajar yang dimiliki sebagian
mahasiswa sebagian besar dalam kategori
cukup sebanyak 65 orang (73,6%).
Terdapat hubungan antara derajat insomnia
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dengan konsentrasi belajar mahasiswa
keperawatan di Yogyakarta dengan nilai r =
0,259 dan nilai signifikansi 0,013
(p<0,05)1¥,

Studi pendahuluan yang dilakukan
menggunakan kuisioner online pada 116
mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran
Universitas Nusa Cendana didapatkan hasil
bahwa hanya 16 orang (13,8%) saja yang
tidurnya sangat nyenyak dan sulit
terbangun, 76 orang (65%) kadang-kadang
bermimpi saat tidur, 9 orang (7,8%)
membutuhkan waktu lebih dari 60 menit
untuk tidur, 56 orang (48,3%) terbangun 1-
2 kali, dan hanya 7 orang (6%) saja yang
merasa segar sekali ketika bangun tidur
pada pagi hari.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
berjudul “Hubungan Insomnia Terhadap
Konsentrasi Belajar Mahasiswa Fakultas
Kedokteran di Kupang”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Desain penelitian ini adalah
observasional analitik dengan pendekatan
cross sectional.

Penelitian ini dilakukan di Fakultas
Kedokteran Universitas Nusa Cendana
Kupang pada bulan tahun 2020. Populasi
pada penelitian ini adalah mahasiswa
angkatan 2017, 2018, 2019. Jumlah sampel
yang diteliti sebanyak 76 orang.

Penelitian ini dilakukan dengan
mengambil data derajat insomnia dan data
konsentrasi  belajar pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Nusa
Cendana. Data  didapatkan  dengan
responden melakukan pengisian pada
kuesioner KSPBJ-IRS untuk menilai
derajat insomnia dan pada kuesioner
Konsentrasi Belajar untuk menilai tingkat
konsentrasi belajar.

Analisis data dalam penelitian ini adalah
analisis univariat dan analisi bivariat.
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Analisis  univariat  dilakukan  untuk
mendeskripsikan tiap variabel yang diteliti
dengan membat tabel distribusi frekuensi
secara terpisah. Analisis bivariat dilakukan
untuk melihat hubungan atau korelasi pada
variabel. Pada penelitian ini skala yang

Hasil
Karakteristik Responde

Tabel 1. Karakteristik Responden
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digunakan pada kedua variabel merupakan
skala ordinal dan ordinal. Analisa data yang
digunakan adalah wuji spearman rank
dengan tingkat signifikansi 0,05. Jika
p<0,05 artinya terdapat korelasi yang
signifikan.

No Karakteristik

1 Jenis kelamin

e Laki-laki

e Perempuan
2 Usia

o 17

o 18

e 19

e 20

o 21

o 22

o 23
3 Angkatan

e 2017

e 2018

e 2019

F %

17 22

59 78

1 1,3
6 7,9
13 17,1
30 39,5
23 30,3
2 2,6
1 1,3
27 35,5
29 38,2
20 26,3

Berdasarkan tabel 1, karakteristik
sampel penelitian didapatkan (21%)
responden berjenis kelamin laki-laki yaitu
sebanyak 16 orang, dan (79%) responden
berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak
60 orang. Karakteristik sampel berdasarkan
usia yaitu usia 17 tahun sebanyak 1 orang
(1,3%), usia 18 tahun sebanyak 6 orang
(7,9%), usia 19 tahun sebanyak 13 orang
(17,1%), usia 20 tahun sebanyak 30 orang
(39,5%), usia 21 tahun sebanyak 23 orang
(30,3%), usia 22 tahun sebanyak 2 orang
(2,6%) dan usia 23 tahun sebanyak 1 orang
(1,3%) . Karakteristik sampel berdasarkan
angkatan yaitu angkatan terbanyak pada
angkatan 2017 sebanyak 27 orang (35,5%),
angkatan 2018 sebanyak 29 orang (38,2%),
dan angkatan 2019 sebanyak 20 orang
(26,3%).

Analisis Univariat

Tabel 2. Distribusi Responden
Berdasarkan Derajat Insomnia

No Insomnia F %

1 Tidak 0 0
insomnia

2 Insomnia 68 89,5
ringan

3 Insomnia 6 7.9
sedang

4 Insomnia berat 2 2,6
Total 76 100

Data pada tabel 2, menunjukan angka
distribusi  frekuensi dan frekuensi skor
derajat insomnia mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Nusa Cendana.
Berdasarkan hasil perhitungan insomnia
diperoleh bahwa mahasiswa Fakultas
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Kedokteran Universitas Nusa Cendana
paling banyak mengalami insomnia ringan
yaitu sebanyak 68 responden (89,5%),
kemudian sebanyak 6 responden (7,9%)
mengalami insomnia sedang dan 2
responden (2,6%) mengalami insomnia
berat.

Data pada tabel 3, menunjukkan
angkan distribusi frekuensi dan frekuensi
skor konsentrasi belajar pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Nusa
Cendana. Berdasarkan hasil perhitungan
kemampuan konsentrasi belajar didapatkan
hasil sebanyak 9 responden (11,8%)

Analisi Bivariat
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memliki kemampuan konsentrasi belajar
baik, 59 responden (77,6%) memiliki
kemampuan konsentrasi belajar cukup dan
sebanyak 8 responden (10,5%) memiliki
kemampuan konsentrasi belajar kurang.
Tabel 3. Distribusi Responden
Berdasarkan Konsentrasi Belajar

No Konsentrasi F %
Belajar

1 Baik 9 11,8

2 Cukup 59 77,6

3 Kurang 8 10,5
Total 76 100

Tabel 4. Analisis Bivariat Hubungan Insomnia dengan Konsentrasi Belajar

Variabel Konsentrasi Belajar Total p value
Baik n(%) Cukup n(%) Kurang n (%) n (%)
Tidak insomnia 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)
Insomnia ringan 9 (13,2%) 59 (86,8%) 0 (0%) 68 (100%)
Insomnia sedang 0 (0%) 0 (0%) 6 (100%) 6 (100%) 0,000*
Insomnia berat 0 (0%) 0 (0%) 2 (100%) 2 (100%)
Keterangan:
Uji Rank Spearman’s
* p<0,05

Berdasarkan tabel 4, didapatkan
bahwa hasil uji statistik untuk mengetahui
hubungan  antara  insomnia  dengan
konsentrasi belajar menunjukkan nilai
p<0,005, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa secara statistik terdapat hubungan
atau korelasi yang bermakna antara
insomnia dengan konsentrasi belajar pada
mahasiwa Fakultas Kedokteran di Kupang.

PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan oleh Zhang
et al pada tahun 2016 yang mengatakan
bahwa perempuan lebih besar mengalami
insomnia dibandingkan laki-laki, hal ini
berkaitan dengan masa pubertas dimana
hormon ovarium saat siklus menstruasi
menyebabkan emosi yang labil. Hormon
estrogen akan menurun ketika menjelang

mentruasi, hal tersebut akan menyebabkan
gangguan tidur pada perempuan. Selain itu
pada remaja perempuan lebih banyak
mengalami stres karena mereka memiliki
strategi koping yang kurang baik, oleh
karena itu mereka lebih rentan mengalami
insomnia'®.

Responden pada penelitian ini
memiliki rentang usia 17-23 tahun yang
sebagian besar pada usia remaja akhir atau
dewasa muda. Pada remaja dan dewasa
muda, sistem sirkadian yang mengontrol
tidur dan kesulitan tidur cenderung
mengalami perubahan fisiologi. Pada hari
produktif rentang usia ini sering mengalami
kekurangan tidur, sedangkan di akhir
minggu mereka akan memiliki waktu tidur
lebih lama. Sehingga, pola tidur yang tidak
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teratur tersebut akan menimbulkan masalah
tidur seperti insomnia'®,

Hasil uji statistik pada kedua variabel
tersebut menunjukkan adanya hubungan
yang bermakna antara insomnia dengan
konsentrasi belajar yang ditunjukkan
dengan nilai p=0,000 (p<0,05). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wisni Pratiwi (2017)
yang  menunjukkan  bahwa  adanya
hubungan antara derajat insomnia dengan
konsentrasi  belajar pada mahasiswa
keperawatan di Yogyakarta.

Insomnia merupakan keadaan dimana
seseorang mengalami kesulitan untuk
memulai tidur, kesulitan untuk
mempertahankan tidur, dan rasa tidak puas
dengan tidurnya. Kesulitan memulai
tidur, tidur yang terganggu karena
terbangun di malam hari, dan bangun tidur
terlalu dini dengan ketidakmampuan untuk
kembali tidur lagi merupakan keluhan
utama dari orang yang mengalami
insomnia'®. Dalam International
Classification of Sleep Disorder 2 (ICSD-
2), insomnia dapat ditegakkan bila terdapat
satu atau lebih keluhan yaitu kesulitan
memulai tidur, kesulitan untuk
mempertahankan tidur sehingga sering
terbangun dari tidur, bangun terlalu dini
hari dan sulit untuk tidur kembali, dan tidur
dengan kualitas yang buruk. Selain itu
setidaknya terdapat satu gangguan di siang
hari seperti kelelahan, gangguan atensi,
gangguan  konsentrasi dan  memori,
gangguan  dalam  hubungan  sosial,
gangguan mood atau mudah tersinggung,
nyeri kepala, dan gangguan pencernaan
akibat kurang tidur'?.

Faktor intrinsik dan lingkungan
merupakan faktor pencetus yang dapat
menyebabkan insomnia. Faktor intrinsik
berasal dari dalam diri orang tersebut
seperti sistem saraf otonom yang bekerja
secara berlebihan dan poros hipotalamus-
pituitari-adrenal yang terlalu aktif. Faktor
lingkungan juga dapat menyebabkan
insomnia seperti kondisi tempat tinggal dan
jadwal antara bekerja dan istirahat yang
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tidak teratur'”. Salah satu kelompok yang
rentan mengalami insomia ialah mahasiswa
kedokteran. Hal ini disebabkan karena
mahasiswa kedokteran memiliki beban
kerja yang berat dalam mempelajari dan
menguasai banyak hal, baik dalam bidang
pengetahuan maupun keterampilan.
Lingkungan yang kompetitif dan penuh
tekanan berkontribusi terhadap kurangnya
waktu untuk tidur dan dapat berakibat pada
insomnia"®.  Saat perkuliahan maupun
diluar perkuliahan, beban yang dimiliki
oleh mahasiswa kedokteran dapat menjadi
stressor, tubuh akan memberikan respon
ketika stressor datang. Salah satu respon
yang terjadi saat malam hari yaitu
mahasiswa akan mengalami insomnia atau
memiliki kualitas tidur yang buruk®.

Mahasiswa  fakultas  kedokteran
Universitas Nusa Cendana memiliki jadwak
perkuliahan yang cukup padat. Selain
mengikuti perkuliahan, mahasiswa juga
harus mengikuti tutorial, clinical skill lab,
praktikum dan ditambah dengan tugas atau
laporan praktikum yang harus diselesaikan
tepat waktu. Hal ini menyebabkan
mahasiwa harus menyiapkan materi-materi
yang diperlukan agar dapat aktif dalam
kegiatan yang ada. Dan biasanya
mahasiswa belajar dan menyiapkan materi
pada malam hari, hal ini dikarenakan
jadwal perkuliahan dimulai dari pagi
hingga sore. Sehingga pada malam hari
banyak waktu yang dihabiskan untuk
belajar, menyiapkan materi dan
menyelesaikan  tugas  atau  laporan
praktikum, yang menyebabkan mahasiswa
tidur hingga larut malam. Karena hal ini
mahasiswa fakultas kedokteran Universitas
Nusa Cendana dapat mengalami insomnia.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dasheni Sathivel di
Fakultas Kedokteran Universitas Udayana
pada tahun 2017 didapatkan hasil bahwa
sebagian besar mahasiswa kedokteran
mengalami isomnia?). Kesulitan
berkonsentrasi, kesulitan menyelesaikan
tugas, dan kesulitan melakukan aktivitas
rumit merupakan gangguan kognitif yang
ditimbulkan oleh insomnia®?),
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Konsentrasi belajar merupakan usaha
pemusatan pikiran atau perhatian terhadap
suatu objek yang sedang dipelajari dengan
tidak membagi perhatiannya kepada hal
lain dan dilakukan secara sadar oleh
individu®V, Konsentrasi belajar
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor
eksternal.  Salah  satu  faktor yang
mempengaruhi konsentrasi belajar yaitu
faktor internal diantaranya, cukup tidur dan
istirahat'?. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nadhila Shafira Fitri
di Fakultas Kedokteran Universita Andalas
pada tahun 2020 didapatkan hasil bahwa
terdapat hubungan antara kualitas tidur
dengan  konsentrasi  belajar®®.  Dan
penelitian yang dilakukan oleh Ayu Amalia
Putri pada tahun 2015 di Universitas
‘Aisyiyah Yogyakarta didapatkan hasil
bahwa mahasiswa yang memiliki kualitas
tidur buruk cenderung memiliki konsentrasi
belajar kurang®®.

Selain faktor internal, terdapat juga
faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
konsentrasi  belajar.  Faktor eksternal
merupakan segala hal-hal yang berada di
luar diri seseorang seperti lingkungan,
udara, penerangan, orang-orang sekitar
lingkungan, suhu dan fasilitas®?.
Seseorang akan merasa lebih
berkonsentrasi  jika  belajar  dalam
lingkungan yang tenang dan nyaman®>.
Penelitian yang dilakukan oleh Lina
Melawati pada tahun 2014 menyebutkan
bahwa kebisingan dapat mempengaruhi
konsentrasi, hal tersebut disebabkan karena
tempat yang bising akan mempengaruhi
seseorang  sulit  berpikir  sehingga
konsentrasi menjadi pudar®).

KESIMPULAN

1. Angka kejadian insomnia pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran di
Kupang didapat sebanyak 89,5%
responden  mengalami  insomnia
ringan, responden yang mengalami
insomnia sedang sebanyak 7,9%, dan
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sebanyak 2,6% responden mengalami
insomnia berat.

2. Kemampuan konsentrasi  belajar
mahasiswa Fakultas Kedokteran di
Kupang didapat sebanyak 11,8%

responden memiliki kemampuan
konsentrasi belajar yang baik, 77,6%
responden memiliki  kemampuan

konsentrasi belajar yang cukup dan
sebanyak 10,5% responden memiliki
kemampuan konsentrasi belajar yang
kurang.

3. Terdapat hubungan antara insomnia
dengan konsentrasi belajar pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran di
Kupang yang menunjukkan bahwa
semakin  tinggi insomnia  pada
mahasiswa, maka konsentrasi
belajarnya akan semakin menurun.

SARAN

1.  Bagi responden penelitian, peneliti
berharap dapat memperhatikan dan
mengatur pola tidur masing-masing
serta  menghindari  faktor-faktor
penyebab insomnia sehingga
memiliki konsentrasi belajar yang
baik saat mengikuti perkuliahan.

2. Bagi institusi pendidikan, peneliti
berharap agar dapat melakukan
sosialisasi kepada mahasiswa
bagaimana cara untuk menjaga atau
mengatur  kualitas tidur mereka
sehingga dapat membantu konsentrasi
belajar selama perkuliahan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, apabila
tertarik untuk melakukan penelitian
dengan topik yang sama sebaiknya
dilakukan dengan metode yang
berbeda dan juga dapat menggunakan
variabel  lainnya  yang  dapat
mempengaruhi  insomnia  seperti
depresi, stres dan pola makan yang
buruk. Selain itu, untuk peneliti
selanjutnya lebih mengontrol faktor-

Universitas Nusa Cendana

82



Hubungan Insomnia Terhadap Konsentrasi

faktor yang
konsentrasi belajar.

mempengaruhi
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